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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Metode yang digunakan oleh Lajnah Bahtsul Masa’il dalam istinbat hukum fiqih adalah metode qouliy (langsung merujuk pada teks suatu kitab/rujukan), metode ilhaqiy (men-qiyas-kan masalah baru yang masih belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama yang sudah ada kejelasannya dalam teks suatu kitab/rujukan), dan metode manhajiy (menelusuri dan mengikuti metode yang digunakan oleh madzhab empat). Metode-metode tersebut digunakan secara berjenjang dengan mendahulukan metode qouliy, jika tidak dapat lalu metode ilhaqiy, dan bila tidak mungkin baru metode manhajiy dan dilaksanakan dengan pendekatan madzhabiy (beroientasi pada madzhab empat) dalam forum ijtihad jama’iy (kolektif), serta dengan menggunakan teknik tanya-jawab dan diskusi. Sumber hukum yang digunakan oleh mujtahid mutlak adalah Alquran dan sunah. Sedang sumber hukum yang di buat pegangan oleh LBM (Lajnah Bahtsul Masail) adalah kitab-kitab para mujtahid. Bahkan dalam bahtsul masa’il dalam mengambil referensi tidak boleh menggunakan ta’bir ayat-ayat Alquran atau hadits yang masih mentah, tanpa interpretasi dari para ulama yang memenuhi kriteria sebagai mufassir. Jika memakai ta’bir dari Alquran atau hadits maka harus disertai penjelasan-penjelasan para ulama mengenai ayat-ayat atau hadits tersebut.
2. Ijtihad fersi LBM (Lajnah Bahtsul Masail) Pondok Pesantren Mahir Arriyadl sangatlah penting, karena dapat menjadi tolok ukur dan rujukan problematik masyarakat wilayah Pare pada umumnya dan para santri Pondok Pesantren Mahir Arriyadl khususnya, dalam menetapkan suatu hukum yang berhubungan langsung dengan masalah-masalah syar’iyah. Ini terlihat jelas bahwa LBM (Lajnah Bahtsul Masa’il) Pondok Pesantren Mahir Arriyadl mampu mengatasi probematik para santri dan masyarakat tentang hukum-hukum syar’iyah yang berkaitan dengan amal praktis yang diambil dan disimpulkan dari dalil-dalil terperinci.

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah suatu lembaga dalam Pondok Pesantren yang menghimpun, membahasa dan memutuskan masala-masalah yang menurut kepastian hukum, dengan mengacu pada madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi’I, dan Hambali.

Proses bahtsul masa’il dapat digambarkan sebagai berikut: jika ada permasalah yang dihadapi masyarakat, maka mereka mengajukan masalah tersebut kepada pondok pesantren, kemudian pondok pesantren menyerahkan kepada pengurus Lajnah Bahtsul Masa’il untuk diseleksi permasalahan tersebut. Apakah permasalahan tersebut perlu diangkat dalam forum bahtsul masa’il atau tidak. Setelah itu pengurus bahtsul masa’il menyerahkan kepada anggota bahtsul masa’il untuk dibahas. Permasalahan yang belum tuntas atau masih diperselisihkan, diserahkan kepada Majlis Syuriah NU tingkat cabang (Kabupaten Kediri). 

3. Faktor yang mempengaruhi istimbath hukum LBM adalah Problematika para santri  pondok pesantren tidak bisa terpecahkan didalam madrasah. Dapat dilihat dalam ijtihad para ulama, dalam penetapan suatu hukum apabila disitu masih ada keraguan dalam suatu permasalahan, maka LBM (Lajnah Bahtsul Masa’il) menggunakan istimbath sebagai penguat, dalam pengambilan istinbath hukum langsung bersumber pada Al-Quran dan Al-Sunnah.

B. Saran - Saran
Menyarankan kepada seluruh pihak yang terkait dengan bahtsul masa’il Pondok pesantren Mahir Arriyadl:

1. Untuk memberikan pemikiran yang dinamis terhadap perkembangan tradisi pemikiran di kalangan LBM, sehingga progresifitas dan juga eskalasi pemikiran tidak terhenti pada satu pola.
2. Melakukan tradisi npemikiran yang bersifat manhaji (metodologis) adalah suatu yang tidak bisa ditunda, mengungat laju perkembangan zaman demikian pesat, sehingga memunculkan berbagai problem sosial yang tidak mampu untuk dijawab oleh metode qouly dan ilhaqy.

3. Membiarkan nuansa kritisitas mewarnai forum bahtsul masa’il juga merupakan suatu yang urgen untuk dibudidayakan sehingga yang segaris dengannya (Lajnah Bahtsul Masa’il) bersifat paternalistik (mengagungkan tokoh) dapat direduksi.
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